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A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dinkesia terus
berkembang. Persaingan semakin ketat dan masyatiitatut untuk dapat
bersaing dalam menghadapi tantangan di era glasaliBunia internasional
akan mengakui kemajuan bangsa apabila sebagian flhasgarakat mampu
menguasai, memanfaatkan, dan mengembangkan ilmgefaduan dan
teknologi.

Perkembangan dan kemajuan peradaban suatu bangsa er
hubungannya dengan pendidikan. Karena pendidikada pdasarnya
merupakan suatu upaya untuk memberikan pengetahwmawasan, dan
keterampilan tertentu pada individu untuk mengergbhanpotensi diri yang
dimiliki, sehingga mampu menghadapi setiap perubgiaag terjadi.

Pendidikan memegang peranan penting dalam menkaykatuumber
daya manusia yang berkualitas. Pendidikan bertujustnk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan negara serta meningkatkarathddn martabat
manusia. Melalui pendidikan, seseorang akan memipkngetahuan,
keterampilan, serta pengalaman. Hal ini sesuai atergndang-Undang RI

No. 20 Tahun 2003 yang menyebutkan bahwa:



Pendidikan nasional berfungsi mengembangkkan kemampian
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaadalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, Dbertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Egsaktbak
mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, daenjadi warga
negara demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan merupakan suatu usaha atau kegiatan ggaignkan
dengan sadar, teratur, dan berencana dengan maksmgubah atau
mengembangkan perilaku ke arah yang lebih baik. yéenggaraan
pendidikan dapat dilaksanakan melalui jalur pemdidi formal dan non
formal. Jalur pendidikan formal merupakan pendidikang berlangsung di
sekolah melalui kegiatan belajar mengajar secarajerjang dan
berkesinambungan. Sedangkan jalur pendidikan nomaio merupakan
pendidikan yang dilakukan di luar sekolah, yangkiderjenjang dan tidak
berkesinambungan.

Sekolah sebagai lembaga formal merupakan salahsastma untuk
belajar dalam rangka pencapaian tujuan pendidikaselbut. Belajar akan
menghasilkan perubahan dalam diri individu. Menjgmarah (2003:44),
“Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga kumhemperoleh suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalamamidaddalam interaksi
dengan lingkungannya”. Untuk mengetahui seberaph ferubahan yang
terjadi pada seorang siswa yang mengikuti suatdigé@n, selalu diadakan
penilaian dari hasil belajarnya. Penilaian terhalasil belajar seorang siswa

untuk mengetahui sejauh mana telah mencapai sabefajar inilah yang

disebut sebagai prestasi belajar.



Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai ss&telah mengikuti
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan selamakgmnwatu tertentu.
Dengan memperhatikan prestasi belajar inilah malpad diketahui
kemampuan dan kualitas belajar siswa. Tingkat @asesbelajar akan
memberikan sumbangan yang berarti bagi tercapdiegaksesan di masa
depan. Melalui prestasi belajar inilah seorang aissapat mengetahui
kemajuan-kemajuan yang telah dicapai dalam belajar.

Prestasi belajar merupakan tolok ukur utama untwngatahui
keberhasilan individu. Menurut Tu'u (2004:75), “Biasi belajar adalah hasil
belajar yang dicapai siswa ketika mengikuti dan geejakan tugas dan
kegiatan pembelajaran di sekolah”. Prestasi belajarupakan hasil dari
pengukuran yang meliputi faktor kognitif, afektdan psikomotor setelah
mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengamggenakan instrumen
tes atau instrumen yang relevan.

Pencapaian prestasi belajar yang baik dapat digakukelalui suatu
proses belajar mengajar yang baik, yakni dengan pedmtikan faktor-
faktor yang mempengaruhi kelancaran proses beatagagajar. Faktor yang
terdapat dalam diri siswa adalah intelegensi, nastjivminat, bakat, kondisi
fisik, sikap, dan kebiasaan siswa. Sedangkan yangasuk faktor yang
berasal dari luar siswa adalah keadaan sosial ekpfingkungan, perhatian
orang tua, sarana prasarana, dan peran guru. Me®larneto (2002:53), ada
dua faktor yang mempengaruhi prestasi belajaruyaktor intern dan faktor

ekstern. Faktor intern terdiri dari faktor jasmapsikologis dan kelelahan,



misalnya kesehatan, kondisi tubulmtellegence Quotient (1Q), minat,
perhatian, bakat dan kematangan. Sedangkan faigtera terdiri dari faktor
keluarga dan sekolah, misalnya faktor orang tuadm@nanak, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, metode mengahgnbdan sarana
prasarana.

SMA Negeri 1 Purwantoro merupakan salah satu SeKdienengah
Atas yang memiliki daya saing dalam pendidikan airah Wonogiri. SMA
Negeri 1 Purwantoro memiliki dua program keahliaalach bidang studi,
yaitu lImu Pengetahuan Alam (IPA) dan limu Pengeth&osial (IPS). Pada
program keahlian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)apeat mata pelajaran
ekonomi.

Pelajaran ekonomi merupakan salah satu mata peetaEokok yang
harus diajarkan pada siswa dengan materi sesugulun yang berlaku.
Prestasi belajar ekonomi siswa dapat dilihat darkuti pada penguasaan
materi ekonomi. Hal ini bertujuan agar siswa dapangetahui kelebihan dan
kekurangannya terutama dalam pembelajaran ekondB@rdasarkan
pengamatan yang dilakukan, masih banyak siswa yselgm mencapai
KKM (Kriteria Kelulusan Minimum). Prestasi belajgang baik adalah hasil
belajar yang selalu mengalami peningkatan. Prebtajar diartian sebagai
hasil akhir pengambilan keputusan tentang tinggidaéinya nilai siswa
selama mengikuti proses belajar mengajar, dan pejaben dikatakan
berhasil jika tingkat pengetahuan siswa bertambai lbasil sebelumnya

(Djamarah, 2000:25).



Keberhasilan pendidikan merupakan tanggung jawasabe antara
keluarga (orang tua), anggota masyarakat dan petaleriPemerintah dan
masyarakat wajib menyediakan tempat untuk belaggah satunya adalah
sekolah yang dapat menampung peserta didik dakagar macam latar
belakang atau kondisi sosial ekonomi yang berbeda.

Keluarga merupakan lembaga sosial pertama yangalil@eh anak
dan dalam keluarga ini dapat ditanamkan sikappsike@ng dapat
mempengaruhi perkembangan anak selanjutnya. Kelusganggung jawab
atas perawatan dan perlindungan anak, termasuk edetkgan dana untuk
kebutuhan pendidikan. Kondisi sosial ekonomi ortusy berbeda-beda, ada
yang tinggi ada yang rendah. Orang tua yang keadaamal ekonominya
tinggi tidak akan banyak mengalami kesulitan dataemenuhi kebutuhan
sekolah anak, berbeda dengan orang tua yang keads#sl ekonominya
rendah. Misalnya dalam memenuhi sarana penunjafgjabeanak. Bila
kebutuhannya tidak terpenuhi, maka akan menjadghmembat anak dalam
kegiatan pembelajarannya.

Selain kondisi sosial ekonomi orang tua, perhateang tua juga
sangat diperlukan bagi seorang anak. Orang tuash@ms memberikan
motivasi kepada anaknya. Oleh karena itu perhateang tua sangat
diperlukan untuk mencapai prestasi belajar yangrapt Adanya perhatian
orang tua dalam aktivitas belajar peserta didiladipkan dapat menciptakan
suasana yang harmonis sehingga anak akan merassgsgan bersemangat

dalam belajar, sehingga diperoleh prestasi beyajag optimal. Seorang anak



akan giat belajar apabila mendapat perhatian dangotuanya, sebaliknya
anak kurang giat apabila dibiarkan begitu saja kéftua orang tuanya.

Orang tua sangat berperan dalam membentuk karadter
kepribadian seorang anak. Dengan demikian padakdtala orang tua
adalah pembina pribadi dan pendidik yang pertane@rdaidup anak menuju
kedewasaan. Namun pada kenyataannya tidak semue \s®g berasal dari
keluarga berada atau kondisi sosial ekonominyagtingendapat perhatian
penuh dari orang tuanya dan menunjukkan prestdajabg/ang tinggi, jika
dibandingkan dengan siswa yang berasal dari kedugamg kondisi sosial
ekonominya rendah namun mendapat perhatian penubrdag tuanya dan
menunjukkan prestasi belajar yang optimal.

Dengan melihat permasalahan tersebut, penulis imgalakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui lebijulaapakah ada pengaruh
antara kondisi sosial ekonomi orang tua dan perhadrang tua terhadap
prestasi belajar dengan judul penelitian “PENGARKBNDISI SOSIAL
EKONOMI ORANG TUA DAN PERHATIAN ORANG TUA TERHADAP
PRESTASI BELAJAR EKONOMI PADA SISWA KELAS XlI IPS SK

NEGERI 1 PURWANTORO TAHUN AJARAN 2013/2014".

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar beja#faatas, dapat
diidentifikasi permasalahan yaitu prestasi belajang dipengaruhi oleh

beberapa faktor, baik faktor internal maupun ekster Faktor internal



meliputi faktor intelegensi, motivasi, minat, bakkondisi fisik, sikap, dan
kebiasaan siswa. Sedangkan faktor eksternal melipeddaan sosial

ekonomi, lingkungan, perhatian orang tua, saraasgpana, dan peran guru.

Pembatasan M asalah

Dari identifikasi masalah di atas, diperoleh garahapermasalahan
yang begitu luas. Untuk mendapatkan hasil penelitiang fokus dalam
memahami dan mendalami permasalahan yang diteddiita adanya
keterbatasan dari peneliti. Maka penelitian ini rbatasi masalah sebagai
berikut:

1. Kondisi sosial ekonomi orang tua pada penelitiardibpatasi pada tingkat
pendapatan orang tua per bulan, pekerjaan orang peageluaran,
pekerjaan, kondisi tempat tinggal, dan fasilitans$portasi.

2. Perhatian orang tua pada penelitian ini dibatadapaenyediaan fasilitas
belajar anak oleh orang tua, pemberian motivasg yausitif pada anak,
pengawasan belajar anak, dan memberikan suasar@ aman dan
nyaman terhadap belajar anak.

3. Prestasi belajar pada penelitian ini dibatasi palda ujian semester ganijil
pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Purwantoroutatajaran

2013/2014.



D. Perumusan Masalah

E.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, magatdlirumuskan

suatu permasalahan sebagai berikut:

1.

Adakah pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tuhatiap prestasi
belajar ekonomi pada siswa kelas XI IPS SMA Netid?urwantoro tahun

ajaran 2013/20147

. Adakah pengaruh perhatian orang tua terhadap prdstéajar ekonomi

pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Purwantoroutatajaran

2013/2014?

. Adakah pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua mierhatian orang

tua terhadap prestasi belajar ekonomi pada sisvas k¢l IPS SMA

Negeri 1 Purwantoro tahun ajaran 2013/20147?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai adsddlagai berikut:
Untuk mengetahui pengaruh kondisi sosial ekonorangrtua terhadap
prestasi belajar ekonomi pada siswa kelas Xl IPSASMegeri 1

Purwantoro tahun ajaran 2013/2014.

. Untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tuadegharestasi belajar

ekonomi pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Putaantahun ajaran

2013/2014.



3. Untuk mengetahui pengaruh kondisi sosial ekonomangrtua dan
perhatian orang tua terhadap prestasi belajar ekiopada siswa kelas Xl

IPS SMA Negeri 1 Purwantoro tahun ajaran 2013/2014.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat bagi
dunia pendidikan. Adapun manfaatnya sebagai berikut
a. Sebagai suatu hasil penelitian yang diharapkan tdapamberikan
kontribusi ilmu pengetahuandan wawasan pada khyauseerta
masyarakat luas pada umumnya.
b. Sebagai referensi bagi penelitian sejenis.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dagi praktis,
diantaranya:
a. Bagi Siswa
Memberikan petunjuk dan informasi pengembangan gtahgan, serta
dengan adanya penelitian ini siswa mampu meningkatgrestasi
belajar.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarsumkan bagi guru
untuk mendorong siswanya untuk lebih meningkatkastpsi belajar.

c. Bagi SMA Negeri 1 Purwantoro
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikansukan bagi

sekolah untuk menentukan pengembangan sekolahs@ mandatang.

G. Sistematika Penelitian

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, tifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalaln tuj
penelitian, manfaat penelitian.

BAB I LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang uraian prestasi belajar ekan kondisi
sosial ekonomi, perhatian orang tua, kerangkakerfiengaruh
antar variabel, dan hipotesis.

BAB llI METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang metode dan jenis ptamli
tempat dan waktu penelitian, populasi, sampel, $famp
veriabel penelitian, teknik pengumpulan data, tekpengujian
instrumen, uji prasyarat analisis, teknik analisiata, dan
sistematika penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini diuraikan sejarah berdirinya sekolatnuktur
organisasi, penyajian data, analisis data, danyp@mghipotesis.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran.



